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Abstrak

Penelitian =~ ini  bertujuan = untuk  mengetahui  peran  kepala  sekolah
dalammeningkatkanprofesionalismegurudiSMA Negeri 2 Toma Kecamatan Toma
Kabupaten Nias Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
menggunakanteknik  pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasidengan menitik beratkan sumber data informan : Kepala sekolah, Wakil
KepalaSekolah, Staf Tata Usaha dan Guru untuk mengokohkan keabsahan data yang
diperoleh. Dari hasil penelitian ini mengungkapkan dua temuan yaitu: (1) untuk
mengetahui peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesioanalisme gurudi SMA
Negeri 2 Toma Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan, (2) untuk mengetahui langkah-
langkah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 2
Toma Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, (1) kepala
sekolah mengadakan pelatihan (Diklat), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
(2) mengikut sertakan para guru dalam upaya mendorong dan menghimbau Bapak dan
Ibu guru untuk mengikuti berbagai pelatihan dan seminar dalam meningkatkan
profesionalisme guru di SMA Negeri 2 Toma Kecamatan Toma Kabupaten Nias Selatan.

Kata Kunci: Kepala sekolah; profesionalisme; guru

Abstract
This study aims to determine the role of school principals in improving teacher professionalism at
SMA Negeri 2 Toma, Toma District, South Nias Regency. The research method used is qualitative
by using data collection techniques in the form of observation, interviews and documentation with
an emphasis on informant data sources: school principals, vice principals, administrative staff and
teachers to confirm the validity of the data obtained. From the results of this study revealed two
findings, namely: (1) to determine the role of school principals in improving teacher professionalism
at SMA Negeri 2 Toma, Toma District, South Nias Regency, (2) to find out the steps of principals
in improving teacher professionalism in SMA Negeri 2 Toma, Toma District, South Nias Regency.
From the explanation above, it can be concluded that the principal’s efforts in improving teacher
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professionalism, (1) the principal conducts training (Diklat), Subject Teacher Consultation
(MGMP) and (2) involves teachers in an effort to encourage and encourage teachers to participated
in various trainings and seminars in improving teacher professionalism at SMA Negeri 2 Toma,
Toma District, South Nias Regency.

Keywords: Headmaster; professionalism; teacher

Pendahuluan

Kepala sekolah memiliki peran
sebagai pemimpin di sekolahnya yang
bertanggungjawab untuk memimpin
proses pendidikan di sekolah, berkaitan
dengan peningkatan profesionalisme
guruy, karyawan dan semua yang
berhubungan dengan sekolah dibawah
naungan kepemimpinan kepala
sekolah. Peningkatan mutu pendidikan
persekolahan sangat ditentukan oleh
kemampuan kepala sekolah dalam
memberdayakan staf pengajar dan
anggota komunitasnya secara
keseluruhan. Peran wutama kepala
sekolah antara lain mengembangkan
agar sekolah  menjadi lembaga
pendidikan yang baik dan mampu
mencapai tujuan pendidikan. Kepala
sekolah bertugas dan bertanggung
jawab menjaga dan memotivasi guru
dan peserta didik, dan staf administrasi
sekolah agar mau dan
menjalankan ketentuan dan peraturan
yang berlaku di sekolah. Peran kepala
sekolah untuk menyediakan fasilitas
pembelajaran, melakukan pembinaan
pertumbuhan jabatan guru, dan
dukungan  profesionalitas  lainnya
menjadi suatu kekuatan tersendiri bagi
guru melaksanakan tugas
profesionalnya.

mampu

Kepala sekolah sebagai pimpinan
di sekolah memiliki tanggung jawab
yang besar untuk memenuhi harapan

dari berbagai pihak yang terkait.
Seperti kepala sekolah
bertanggungjawab atas terlaksananya
kegiatan belajar mengajar yang sesuai
dengan  kurikulum dan mampu
memposisikan tenaga pendidik sesuai
dengan jurusan akademik. Kepala
sekolah juga merupakan kunci yang
sangat  menentukan  keberhasilan
sekolah dalam mencapai tujuannya,
seperti yang dikemukakan oleh
Wahjosumidjo bahwa “Keberhasilan
sekolah adalah keberhasilan kepala
sekolah”  (Wahjosumidjo,  2010:81).
Maka dari itu, kepala sekolah dituntut
senantiasa meningkatkan efektivitas
kinerja para tenaga pendidik yang ada
di sekolah. Melihat penting dan
strategisnya posisi kepala sekolah
dalam mewujudkan tujuan sekolah,
maka seharusnya kepala sekolah
mempunyai kemampuan relation yang
baik dengan segenap warga di sekolah,

sehingga tyjuan  sekolah  dan
pendidikan dapat dicapai secara
optimal.

Guru merupakan komponen yang
paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil

pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena itu upaya perbaikan apapun
yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas  pendidikan  tidak  akan
memberikan sumbangan yang

signifikan tanpa didukung oleh guru
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yang profesional dan berkualitas serta
memiliki kinerja yang bagus. Pada diri
guru sebagai pendorong
mengembangkan  dirinya

untuk
menjadi
tenaga profesional yang pada akhirnya
akan berdampak terhadap munculnya
etos kerja yang unggul. Sedangkan
profesionalisme guru adalah kondisi,
arah, tujuan dan kualitas suatu
kewenangan
bidang pendidikan dan pengajaran
yang berkaitan dengan pekerjaan
seseorang  yang menjadi  mata
pencaharian. Demikian juga Hal senada
yang dikemukakan oleh (Kunandar,
2011:54). mengatakan bahwa “Guru
adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”.
Berdasarkan hasil observasi awal
yang penulis lakukan di SMA Negeri 2
Toma, pengakuan kepala sekolah
sudah  melakukan inovasi  baru
terhadap tenaga pendidik, yakni
kepala sekolah berupaya memberikan
kepada siswa demi
mendukung  peningkatan  prestasi
belajar  siswa  selama  pandemi,
memposisikan tenaga pendidik sesuai
dengan tamatan akademi serta

keahlian dan dalam

motivasi

melaksanakan musyawarah guru mata
pelajaran dengan tujuan untuk berbagi
informasi  pengetahuan.  Sehingga
walaupun sebagian guru yang tidak
relevan dengan jurusan akademik dan
mengampu mata pelajaran tertentu
dapat
dikarenakan untuk memenuhi jam

berhasil. =~ Hal ini juga
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mengajar setiap guru serta

mendapatkan  tunjangan. Sehingga

SMA Negeri 2 Toma mengalami

perubahan/peningkatan mutu

pendidikan. Berdasarkan  dari apa
yang telah dikemukakan
dipembahasan  sebelumnya, maka
penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul“Peran Kepala

Sekolah untuk Meningkatkan

Profesionalisme Guru di SMA

Negeri 2 Toma Tahun Pelajaran

2020/2021".

Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagaimana
upayakepalasekolahdalammeningka
tkanprofesionalismeguru?

2 Apa saja kendala-
kendalaKepalaSekolahdalamMening
katkanProfesionalisme Guru?

Tujuan penelitian adalah

1. untuk mendeskripsikan
upayaKepalaSekolahdalammeningk
atkanprofesionalismeguru.

2. Untuk mendeskripsikan kendala-
kendalaKepalaSekolahdalammening

katkanprofesionalisme guru.

Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian adalah
kualitatif deskriptif karena dalam
penelitian ini menghasilkan
kesimpulan berupa data yang
menggambarkan secara rinci, bukan
data yang berupa angka-angka.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti dalam penelitian ini adalah

penelitian deskriptif kualitatif.
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Menurut (Nazir, 2003:54) “metode
deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia,
suatu objek, suatu set kondisi, suatu
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang”.

. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 2 Toma
Kabupaten Nias Selatan.

. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 2

Kecamatan Toma

bulan. Peneliti akan memperhatikan
cara kepala sekolah meningkatkan
profesionalisme guru di SMA Negeri
2 Toma Kecamatan Toma.
penelitian  dilakukan
untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan oleh peneliti. = Data
penelitian akan diperoleh melalui
pengumpulan data dari kepala
sekolah SMA Negeri 2
TomaKecamatan Toma Kabupaten
Nias Selatan.
. Data dan Sumber Data
Data  yang  digunakan
penelitian ini adalah: Data Primer dan
Data Sekunder.
. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini
adalah:
a) Responden
b) Tempat dan peristiwa
c) Arsip atau dokumen yang
berhubungan dengan penelitian.
Terdapat beberapa teknik
pengumpulan data yang akan
digunakan oleh peneliti, yaitu:
1. Wawancara

Pelaksanaan

dalam

Wawancara atau percakapan
yang  bersifat  informal  dapat
dilakukan terhadap guru, wakil
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kepala sekolah, kepala sekolah.
Wawancara dalam penelitian ini
hanya di lakukan kepada responden
dengan menggunakan lembaran
wawancara dan tatap muka langsung
yang di laksanakan secara tertutup.
2. Observasi

Pengumpulan data  dengan
observasi langsung atau dengan
pengamatan langsung adalah cara
pengambilan data untuk keperluan
tersebut.

Teknik triangulasi adalah teknik
pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan  berbagai  teknik
pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Triangulasi ada dua
yaitu:

1. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik, yaitu teknik
pengumpulan data yang berbeda-
beda meliputi observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mendapatkan
data dari sumber yang sama.
2. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber yaitu teknik
pengumpulan data dari sumber yang
berbeda (guru, wakil kepala sekolah,
dan kepala sekolah.) dengan metode

yang sama (wawancara). Dalam
pengumpulan data ini, penulis
menggunakan ke dua  teknik

triangulasi ini.
a. Analisis sebelum di lapangan
Penelitian kualitatif telah
melakukan analisis data sebelum
peneliti memasuki lapangan. Analisis
dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data skunder,
yang akan  digunakan  untuk
menentukan fokus penelitian.

b. Analisis selama di lapangan
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1. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak
sehingga data ini dinamakan
pengumpulan data (data collection)
dan kemudian dilakukan analisis
data dengan reduksi data.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi maka
langkah selanjutnya yaitu
menyajikan data. Penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Hal
ini bertujuan untuk memudahkan
memahami apa yang terjadi.

3. Pembuktian data

Dalam langkah ketiga ini
adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal masih
bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.

c. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dapat
dibagi menjadi tiga fase, yaitu fase
persiapan, proses Wwawancara,
evaluasi wawancara, dan termasuk
masalah yang sering terjadi ketika
melaksanakan teknik wawancara.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Paparan Data
Strukturorganisasidiperlukansek
olahuntukmembedakanbatas-
bataswewenangdantanggungjawabs
ecarasistematisyangmenunjukkanad
anyahubungan/keterkaitanantaraseti
apbagianuntukmencapaitujuanyangt
elahditetapkan. Demi tercapainya
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tyuan umum  suatu  instansi
diperlukan suatu
wadahuntukmengaturseluruhaktivit
asmaupunkegiataninstansitersebut.P
engaturan
inidihubungkandenganpencapaiantu
juaninstansiyangtelahditetapkansebe
lumnya.Wadahtersebutdisusundala
msuatustrukturorganisasidalaminsta
nsi. Melalui struktur organisasi yang
baik, = pengaturan  pelaksanaan
pekerjaandapatditerapkan,sehinggae
fesiensidanefektifitaskerjadapatdiwu
judkanmelalui kerja sama dengan
koordinasi yang baik sehingga
tujuan perusahaan dapat dicapai.
Salah satu komponen yang
penting dan  dimiliki oleh
SMANegeri 2 Toma adalah struktur
organisasi tergambar jelas tentang
sistem pembagiantugas, koordinasi,
dan kewenangan dalam setiap
jabatan yang ada di sekolah
ini.StrukturorganisasiSMANegeri 2
Toma
merupakansistemhubunganformalke
rjaantarasetiapkomponenyangmemb
agidanmengkoordinasitugasuntukm
encapaisuatutujuantertentuyangtela
hdisepakatibersama.Strukturorganis
asiSMANegeri 2 TomaTahunajaran
2020/2021 terlampir.
Berdasarkandatayangdiperoleh
menunjukanbahwastrukturorganisas
iyang digunakan SMA Negeri 2
Toma yaitu struktur
organisasipermanen, artinya disusun
atas dasar pembagian tugas masing-
masing anggota,sehingga tujuan
sekolah diharapkan dapat dicapai
dengan efektif dan efesien.Struktur
organisasi ini dudukan strukturnya
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menggambarkan tugas-tugas mata  pelajaran (MGMP), yang

pokokdengan jalur koordinasi yang

bersifat ~ konsultasi. = Penetapan
danpembubaran struktur organisasi
ini dilakukan berdasarkan pemilihan
atau
rapatresmiyangdipimpinolehkepalas
ekolah.Strukturinidimaksudkanuntu
kmemelihara koordinasi dan
pembagian tugas agar tidak terjadi
pengambilalihantugasdan
wewenangantarasatubagian

denganbagian lainnya.

2. Temuan Penelitian

Penjelasan yang dipaparkan oleh
Kepala Sekolah di atas terkait dengan
upayakepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru
yang dilakukan KepalaSekolah baik itu
dari memberdayakan kompetensi yang
dimilki oleh
gury, MGMP, mengadakanpelatihan,yan
gmanapelatihaninimerupakansalahsatu
teknikpembinaan untuk menambah
wawasan/pengetahuan guru-guru dan
memberikankesempatankepadaguru-
guruuntukmeningkatkanpengetahuand
anketerampilannya dengan belajar ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Menurut (Aqib 2010:96) bahwa kinerja
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang guru dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

Berdasarkanhasilwawancaradapat
disimpulkanbahwaupayakepala

sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru yaitu
memberdayakankompetensi yang

dimiliki oleh guru, Musyawarah guru
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manatujuan dari diadakannya kegiatan
ini untuk meningkatkan
kompetensipesertaMGMPdalammelaks
anakanprosesbelajarmengajardenganbe
rkelanjutan.  Selain  itu  dengan
diadakannya MGMP, guru
jugadapatmeningkatkankualifikasinyas
ebagaigurudanpersiapangurudalamme
nghadapiprosessertifikasi.

Selanjutnya melalui Musyawarah
Guru Mata Pelajaran (MGMP) dapat
meningkatkanprofesionalismegurudala
mmelaksanakanpembelajaranyangber
mutusesuai dengan kebutuhan peserta
didik. MGMP,yang berfungsi sebagai
wadah maupun sarana komunikasi,
konsultasi, dan
tukarpengalaman.MGMPinibertujuanu
ntukmeningkatkankinerjagurusebagaip
erilakuperubahanpembelajaranyangdil
akukan didalam kelas. Selanjutnya
mengadakan pelatihan, yang mana
pelatihaninimerupakansalahsatuteknik
pembinaanuntukmenambahwawasan/p
engetahuanguru-
gurudanmemberikankesempatankepad
aguru-
guruuntukmeningkatkanpengetahuand
anketerampilannyadenganbelajarkejen;
angpendidikan yang lebih tinggi.
Kegiatan pelatihan (Diklat) perlu
dilaksanakan
olehgurudengandiikutiusahatindaklanj
utuntuk menerapkanhasil-hasil
pelatihan.

Kegiatanpelatihan (Diklat), sejalan
dengan apa yang dijelaskan oleh wakil
kepala
sekolah,bahwaupayakepalasekolahme
milikiperananyangsangatbesarterhadap
peningkatankeprofesionalisme,lokakar
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yadanpenataran,yangmanalokakaryaini
merupakansuatuusahauntukmengemb
angkan kemampuan berfikir dan
bekerja bersama-sama baik
mengenaimasalah  teoritis maupun
praktis, dengan maksud  untuk
meningkatkan ~ mutu hiduppada
umumnya serta mutu dalam hal
pekerjaan. Dengan adanya lokakarya
ini,guru diharapkan akan memperoleh
pengalaman  baru dan dapat
menumbuhkandaya kreatifitas serta
dapat memproduksi hasil yang
berguna dari proses belajarmengajar.

a. Langkah-
langkahKepalaSekolahdalamMening
katkanProfesionalisme Guru

Ketercapaiantujuanpendidikan
sangatbergantungpadakecakapanda
nkebijaksanaankepemimpinankepal
asekolahyangmerupakansalahsatupe
mimpin pendidikan. Karena kepala
sekolah merupakan seorang pejabat
yangprofesionaldalamorganisasiseko
lahyangbertugasmengatursemuasu
mberorganisasidanbekerjasamadeng
anguru-
gurudalammendidiksiswauntukmen
capaitujuan pendidikan.

Seorangkepalasekolahharusme
milikikecerdasanmanajerial, yaknime
milikiide-
idebesaruntukkemajuansekolahnya,
mampumengorganisirseluruhstafny
auntukmelaksanakanprogramyangs
udahditetapkansebagairencana kerja
tahunan, mampu memberi motivasi
kepada seluruh staf akademikdan
staf non akademik, dan selalu
menghargai seluruh stafnya itu.
Seorang
kepalasekolah, harusmampuberkom
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unikasidenganbaikuntukmembuatse
luruhstafnya paham akan sesuatu
yang harus mereka kerjakan, dan
mampu
mendorongmerekauntukbekerjame
majukaninstitusisekolahnya.Kepalas
ekolahharusmampumengevaluasisec
araobyektifpekerjaanyangdiselesaika
n oleh seluruh tim kerjanya, dan
menjadikan sebagai inspirasi
untukperbaikandi waktu yangakan
datang.

Dengan profesionalis kepala
sekolah ini, pengembangan
profesionalistenaga  kependidikan
mudah dilakukan karena sesuai
dengan fungsinya, kepalasekolah
memahami kebutuhan sekolah yang
ia pimpin sehingga kompetensi
gurutidakhanyafokuspadakompeten
siyangiamilikisebelumnya, melainka
nbertambahdanberkembangdenganb
aiksehinggaprofesionalismeguruaka
nterwujud.Karenatenagakependidik
anprofesionaltidakhanyamenguasaib
idang ilmu, bahan ajar, dan metode
yang tepat, akan tetapi mampu
memotivasi pesertadidik, memiliki
keterampilan yang tinggi dan
wawasan yang luas terhadap
duniapendidikan.

Langkah-langkah yang
dilakukan kepala SMA Negeri 2
Tomaberjalancukupbaik, karenakepal
asekolahmendelegasikantanggungja
wabdankewenangankerjakepadagur
uuntukmengelolaprosesbelajar
mengajar  dengan  memberikan
kebebasan  dalam  perencanaan,
pelaksanaandanevaluasihasilbelajar.
Kemampuanmembantumemberikan
kemudahankepadagurudalamproses
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pengajuankenaikanpangkatnyasesua
idenganperaturan yang berlaku,
membuat kebijakan sekolah dalam
pembagian tugas
guru,baikbebantugasmengajar,beban
administrasigurumaupunbebantuga
stambahan.

Berkaitan = dengan  kepala
sekolah mempunyai peranan yang
penting dalammeningkatkan
profesionalisme guru. Guru juga
sangat menentukan kemanaarah dan
sekaligus tujuan peserta didik.
Adapun tugas kepala sekolah
sebagaipemimpin dan sekaligus
sebagai supervisor adalah
berkewajban membantu paraguru di
sekolah untuk mengembangkan
profesinya dan sekaligus menolong
guruagar mampu melihat persoalan
yang dihadapinya baik dalam kelas
maupun luarkelas.

Keterampilankepalasekolahdal
ammengeloladanmemberdayakanpe
ndidikdantenagakependidikanberda
mpakpadakualitaspengembanganpr
ofesi Pendidik dan  Tenaga
Kependidikan (PTK), membangun
kolaborasi dankerjasama antar staf,
mengkaji dan mengevaluasi kinerja
staf merupakan contoh-
contohpengembangandanmemberda
yakanguru.Halinisangatpenting
dilakukansebagaisalahsatuupayame
ndukung
layananprimakepadasemuapesertadi
dikagarmampumeningkatkanprestas
ibelajanyasecarasignifikan.Dengan
memiliki ketarampilan ini kepala
sekolah akan mampu mengelola
danmemberdayakangurusecaraopti
mal.
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Dalam meningkatkan
profesionalisme guru, kepala
sekolah harus memilikiberbagai
upaya maupun strategi sehingga
dapat tercapai arah dan tujuan
sekolahsekaligusuntukmeningkatka
nmutusekolah.Kepalasekolahmerup
akanpemimpinpendidikanyangkedu
dukannyasangatpentingdalamlingku
ngansekolah, karena kepala sekolah
lebih dekat dan langsung
berhubungan
denganpelaksanaansetiap program
pendidikan.

Olehkarenaitu,kepalasekolahdit
untutuntukmemilikiberbagaikemam
puan, baik kemampuan keterkaitan
dengan masalah manajemen
maupunkepemimpinan, agar dapat
mengembangkan dan memajukan
sekolahnya secaraefektif, efisien,
mandiri, dan produktif. Dapat
dilaksanakan atau tidaknya
suatuprogrampendidikandantercapa
itidaknyatujuanpendidikanitusangat
bergantung pada kecakapan dan
kebijaksanaan =~ Kepala  Sekolah
sebagai pemimpin pendidikan.

Menurut Aqib (2010:82)
“Upaya kepala sekolah sangat besar
dalam pengelolaan sekolah karena
kepala sekolah sebagai penanggung
jawab kegiatan belajar mengajar di
kelas. Guru merupakan sentral serta
sumber kegiatan belajar mengajar.
Guru harus penuh inisiatif dan
kreatif dalam mengelola kelas
karena gurulah yang mengetahui
secara pasti situasi dan kondisi kelas
terutama keadaan siswa dengan
latar  belakangnya”.  Hal ini
menunjukkan bahwa guru
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memberikan

teladan yang baik
terhadap siswa yang diajarkannya.

Penutup
1. Kesimpulan
Berdasarkanpembahasanhasilpenel
itianmaka
sebagaiberikut:

1. Kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru
terlaksana dengan baik. Hal ini dapat
di lihat dari peran kepala sekolah
yang memberdayakan kompetensi
guru,Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), mengadakan
pelatihan perubahan pembelajaran
yang dilakukan didalamkelas, dan
mengikutsertakan seluruh guru dalam
berbagai diklat.

2. Profesionalisme guru meningkat, hal
ini dibuktikan dari peran kepala
sekolah yang mampu:

a. Memberdayakan  guru
dengan kemampuan yang dimiliki.
b. Meningkatkan profesionalisme
guru dengan baik.
c. Menggali potensi sesuai dengan
tiap-tiap guru.
3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan data
yang ditemukan di lapangan, maka
untukmeningkatkan  upaya  kepala
sekolah meningkatkan

profesionalisme gurudi SMA Negeri 2

Toma, ada beberapa saran yang perlu

disampaikankepada berbagai

pihakterkait,antaralain:

a. Kepalasekolahhendaknyaberusahada
nkomitmenterhadappengembanganki

dapat disimpulkan

sesuai

dalam

nerjaparapersonal(terutamaparaguru)
kearahprofesionalisme 55 ang
diharapkan, untuk mencipt itu
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semua makapimpinansekolah

harusmemperhatikangayakepemimpi
nan.

b. KepalaSekolahhendaknyamengoptim
alkanperanMGMPsebagaiwadah
untuk meningkatkan profesionalitas
guru, dengan teknik maupunmetode
pembelajaran yangbervariatif.

c. Kepala sekolah hendaknya melihat
faktor latar belakang pendidikan
guru,pengalamanmengajardankeadaa
nkesejahteraangurudalammeningkatk

anprofesionalismenya.
d. Kepala sekolah hendaknya terus
meningkatkan  sarana  prasarana

sebagai bahan untuk perkembangan
profesionalisme guru di sekolah.
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